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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Dari uraian dan penjelasan hasil penelitian di atas, maka peneliti 

dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut :   

1. Metode dakwah dalam program ―Tilawah By Phone‖ menggunakan 

metode dakwah bil-lisan, atau melalui lisan. Karena pemateri 

menyampaikan langsung materinya dengan lisan, selain itu juga 

menggunakan metode dialog interaktif, karena ada interaksi langsung 

melalui telepon antara pendengar yang ikut bergabung (penelepon) 

dengan pematerinya. Bisa juga dikatakan menggunakan metode 

diskusi atau tanya jawab. Karena ada tanya jawab antara penelepon 

dengan pemateri secara langsung. Metode ini digunakan agar 

pendengar bisa berperan aktif dalam pembelajaran di program 

ini.Karena tagline dari program ini adalah program ―Pembelajaran Al-

qur‘an Melalui Telepon‖.  

2. Proses dakwah dalam program ―Tilawah By Phone‖ melaui tahap-

tahap berikut ini. Yang pertama, tahap persiapan, yaitu tahap persiapan 

oleh semua yang terlibat dalam program ini, diantaranya : gatekeeper, 

penyiar, dan pemateri atau narasumber.  
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Tahap yang kedua adalah tahapan proses dakwah. Yang meliputi : 

tahap input, tahap konversi, tahap output, dan impact. Tahap Input 

(masukan), yang meliputi segala hal yang berhubungan dengan 

masukan dakwah. Seperti: manajemen, materi, alat-alat siaran, buku 

penunjang, pemateri. Tahap yang kedua adalah tahap Konversi 

(perubahan), adalah langkah-langkah yang dilakukan agar mencapai 

tujuan dakwah. Dalam hal ini adalah meneliti metode dakwah yang 

digunakan, yaitu metode dakwah bil-lisan, dan diskusi atau tanya 

jawab. Tahap yang ketiga adalah Output (keluaran), merupakan hasil 

yang telah dicapai, apa yang dihasilkan tergantung pada apa yang 

dimasukkan. Output dari proses dakwah ini adalah pembelajaran 

AlQur‘an melalui telepon, dimana siapapun bisa belajar membaca 

AlQur‘an dengan baik sesuai kaidah tajwid, tanpa bertatap muka dan 

mendatangi majelis. Tahap yang terakhir adalah Impact (dampak). 

Hasil sebuah proses akan memberikan dampak. Dalam program ini, 

dampak yang dihasilkan adalah ada perubahan bacaan AlQur‘an 

menjadi lebih baik bagi para pendengar yang aktif bergabung dalam 

program ini.  
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B. Saran  

1. Dalam rangka memperluas dakwah Islam, peneliti berharap akan 

terus ada inovasi-inovasi baru dalam membuat  program-program 

yang ada di radio untuk  menyampaikan ajaran Islam, agar para 

mad‘u tidak merasa bosan dengan metode dakwah di radio-radio  

yang ada saat ini.  

 

2. Khusus untuk program ―Tilawah By Phone‖, peneliti berharap agar 

program ini lebih meluas lagi jangkauannya agar yang bergabung 

dalam program ini tidak hanya usia dewasa saja, tetapi juga usia 

remaja.  

 

3. Bagi Program Studi Komunikasi dan Penyiaran Islam, peneliti 

berharap ada mata kuliah khusus yang mengkaji tentang teori dan 

praktik membaca al-qur‘an sesuai dengan kaidah tajwid, 

makhorijul dan sifatul huruf yang tepat. Karena bagaimanapun, 

membaca alqur‘an dengan baik dan benar adalah hal yang sangat 

penting dan wajib. Selain al-quran merupakan sumber ajaran Islam 

tertinggi, para lulusan Prodi KPI yang bergelar Sarjana 

Komunikasi Islam juga wajib memiliki kualitas membaca Al-

qur‘an yang baik, untuk melancarkan kegiatan dakwah di 

masyarakat. Karena nantinya, lulusan Prodi KPI pasti terjun ke 

masyarakat untuk menerapkan ilmu yang didapatnya, baik itu 
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sebagai guru agama, guru mengaji, Da‘I atau Da‘Iah, Qori‘, 

maupun Imam masjid, haruslah memiliki kualitas membaca Al-

qur‘an dengan baik dan tepat sesuai kaidah.  

 

4. Semoga penelitian ini dapat beramanfaat bagi para pembaca. 

Mengingat penelitian ini jauh dari kata sempurna, peneliti 

mengharapkan saran dan kritik, agar kedepannya peneliti bisa lebih 

baik lagi di penelitian berikutnya.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


